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Antibacterial Activity Test in In-Vitro of Gel Submicro Particle Carrier 

Ethanol Extract of Pegagan Leaves (Centella asiatica (L.)Urban) Against 

Propionibacterium acnes 

 

Adi Setyawan 

08061181722010 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) leaves have high flavonoid content which 

can act as antibacterial. This study aims to formulate submicroparticles into a gel 

dosage form and determine it‟s antibacterial ability when compared to the ethanol 

extract of pegagan leaf which is not formed in the form of submicroparticles. The 

submicro gel of pegagan leaf ethanol extract was made in formulas F1, F2, F3 and 

F4 and there was formula 5 which was made with the best concentration of gelling 

agent & the active substance was not formed in submicroparticles. The results of 

the evaluation of physical properties according to the factorial design analysis and 

the stability of the optimum gel formula showed that the best formula was F3 with 

the characteristic average of pH, dispersion, adhesion and viscosity, respectively, 

which were 4.79; 6.9 cm; 169.67 seconds; 3149.967 cPs. The results of the 

stability test by centrifugation and cycling test showed no organoleptic changes, 

no phase separation and significantly different pH. The activity test showed that 

the submicro particle gel of the ethanol extract of pegagan leaves could inhibit 

Propionibacterium acnes bacteria. The inhibition zone caused by the gel 

preparation in the test control treatment was 11.20 ± 0.020 mm on the 2
nd

 day and 

12.89 ± 0.020 mm on the 5
th

 day with the inhibition zone criteria being strong 

however, the release of the active substance is still considered less than that of the 

pegagan leaf ethanol extract gel (without submicroparticles). 

 

 

Keyword : Pegagan leaf, antibacterial, inhibitory zone diameters, gel, 

Propionibacterium acnes 
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ABSTRAK 

 

 

 

Daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) memiliki kandungan flavonoid yang 

tinggi yang dapat bertindak sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan submikro partikel ke dalam bentuk sediaan gel dan mengetahui 

kemampuan antibakteri nya jika dibandingkan dengan ekstrak etanol daun 

pegagan yang tidak dibentuk dalam bentuk submikro partikel. Gel submikro 

ekstrak etanol daun pegagan dibuat dalam formula F1, F2, F3 dan F4 serta 

terdapat formula 5 yang dibuat dengan konsentrasi gelling agent terbaik & zat 

aktifnya tidak dibentuk dalam submikro partikel. Hasil evaluasi sifat fisik menurut 

analisis desain faktorial dan stabilitas gel formula optimum menunjukkan bahwa 

formula terbaik adalah F3 dengan rata-rata karakteristik pH, daya sebar, daya 

lekat dan viskositas secara berturut turut adalah 4,79; 6,9 cm; 169,67 detik; 

3149,967 cPs. Hasil uji stabilitas secara sentrifugasi dan cycling test menunjukkan 

tidak terjadi perubahan organoleptis, tidak terjadi pemisahan fase dan pH yang 

berbeda signifikan. Uji aktivitas menunjukkan bahwa gel submikro partikel 

ekstrak etanol daun pegagan dapat menghambat bakteri Propionibacterium acnes. 

Zona hambat yang ditimbulkan oleh sediaan gel dalam perlakuan formula uji 

sebesar 11,20 ± 0,020 mm pada hari ke-2 dan 12,89 ± 0,020 mm pada hari ke-5 

dengan kriteria zona hambat yaitu kuat namun untuk pelepasan zat aktif masih 

dinilai kurang dibandingkan dengan gel ekstrak etanol daun pegagan (tanpa 

submikro partikel). 

  

 

Kata kunci: Daun pegagan, antibakteri, diameter zona hambat, gel, 

Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Jerawat merupakan penyakit obstruktif dan inflamatif yang terjadi pada 

unit pilosebasea secara kronik dan sering terjadi pada masa remaja. Penyakit ini 

menjadi masalah bagi sebagian orang. Jerawat atau yang biasa disebut Acne 

vulgaris dapat diakibatkan oleh adanya pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes. Prevalensi acne cukup tinggi terjadi, yaitu berkisar antara 80-95% dialami 

pada masa remaja dengan puncak insidens usia 15-18 tahun (Resti, 2015). 

Gambaran klinis yang terjadi ketika mengalami acne dapat berupa timbulnya 

papul, komedo, pustul hingga nodus, sehingga dapat disebut dermatosis 

polimorfik dan memiliki peranan poligenetik (Cunliffe & Gollnick, 2001). 

Pengobatan acne dapat diatasi dengan menurunkan populasi jumlah 

bakteri Propionibacterium acnes dengan menggunakan beberapa macam 

antibakteri seperti eritromisin, benzoil peroksida dan klindamisin (Wyatt et al., 

2001). Obat-obatan tersebut berasal dari bahan sintesis kimia dimana kebanyakan 

memiliki efek samping berupa resistensi dan iritasi pada kulit. Saat ini mulai 

banyak yang memilih prinsip back to nature dalam mengobati jerawat untuk 

mencegah terjadinya peningkatan resistensi bakteri terhadap antibakteri dengan 

mengembangkan penelitian untuk menemukan obat baru yang berasal dari bahan 

alam.  

 Salah satu tanaman obat yang dipercaya masyarakat untuk meningkatkan 

kemampuan memori dan pembelajaran yang mungkin berhubungan dengan 
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aktivitas antioksidan, antiinflamasi, neuroprotektif, prokolinergik, dan 

antikolinergik  (Joshi dan Parle, 2006) yaitu Pegagan atau Antanan (Centella 

asiatica (L.) Urb). Berdasarkan penelitian Sunardi (2008) bahwa tanaman 

pegagan mengandung senyawa flavonoid total 0,556% b/b dan kandungan total 

fenol sebesar 0,825% serta nilai IC50 kuat sebesar 20,43 ppm (Widyani dkk, 2019) 

yang mampu memberikan efek antioksidan. Senyawa antioksidan dalam daun 

pegagan akan menghambat aktivitas radikal bebas dalam tubuh secara memotong 

reaksi oksidasi berantai radikal bebas (Winarsih, 2007). 

Bentuk sediaan gel banyak diaplikasikan dalam produk kosmetika dan 

produk farmasi (Gupta et al., 2010). Sediaan gel lebih baik digunakan pada 

pengobatan jerawat daripada krim karena gel dengan pelarut yang polar lebih 

mudah dibersihkan dari permukaan kulit setelah pemakaian dan tidak 

mengandung minyak yang dapat meningkatkan keparahan jerawat (Sasanti et al., 

2012). Gel juga memiliki kelebihan seperti tampilan yang jernih, adanya efek 

dingin saat digunakan, daya lekat tinggi, tidak menyumbat pori dan mencegah 

iritasi pada kulit (Diana dan Thaman, 2006).  

Penelitian ini dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi gelling agent. 

Gelling agent memiliki peranan yang penting terhadap sifat fisik gel yang akan 

dihasilkan. Pemakaian Karbopol 940 sebagai salah satu gelling agent dikarenakan 

Karbopol 940 mampu menghasilkan bentuk gel yang terdispersi secara homogen, 

memiliki sifat higroskopis, tahan bila mengalami pemanasan pada suhu 104°C 

dalam waktu 2 jam, mampu melawan serangan bakteri sehingga jamur tidak dapat 

tumbuh, dan partikel-partikelnya yang mudah terbasahi. Konsentrasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,5% dan 0,75% dikarenakan apabila 

penggunaan Karbopol 940 dalam konsentrasi terlalu tinggi dapat menyebabkan 

penurunan nilai pH. 

Selain Karbopol 940, HPMC 60-SH dapat digunakan sebagai salah satu 

gelling agent dikarenakan HPMC 60-SH merupakan bahan yang tidak beracun 

dan non iritatif (Rowe et al., 2009).  HPMC 60-SH dapat memberikan stabilitas 

kekentalan yang baik di suhu ruang walaupun disimpan pada jangka waktu yang 

lama. HPMC 60-SH dapat menghasilkan daya sebar yang baik pada kulit, efeknya 

mendinginkan, tidak menyumbat pori kulit, mudah dicuci dengan air, dan 

pelepasan obatnya baik. Konsentrasi HPMC 60-SH yang digunakan pada 

penelitian ini sebesar 0,5 % dan 1 %. 

Kombinasi pemakaian  gelling agent Karbopol 940 dan HPMC 60-SH dapat 

menjadikan sediaan gel dengan sifat fisika-kimia gel yang lebih baik 

dibandingkan dengan pemakaian salah satu gelling agent saja. Pemakaian 

kombinasi gelling agent ini dapat mengurangi nilai kekurangan yang ada pada 

masing-masing gelling agent tersebut seperti pemakaian Karbopol 940 yang 

terlalu tinggi konsentrasi nya dapat menyebabkan pH yang terlalu asam sehingga 

dapat mengiritasi kulit dan pemakaian HPMC 60-SH yang terlalu tinggi 

konsentrasi nya dapat menyebabkan gel menjadi kaku serta permeasi obat menjadi 

sulit menembus lapisan kulit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirancang pada penelitian ini akan 

dilakukan formulasi gel submikro partikel ekstrak daun pegagan dengan variasi 

konsentrasi Karbopol 940 dan HPMC 60-SH sebagai gelling agent berdasarkan 
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analisis desain faktorial. Sediaan gel yang dihasilkan kemudian dilakukan evaluasi 

berupa uji evaluasi sediaan gel, penetapan formula gel submikro partikel 

optimum, uji stabilitas fisik sediaan, dan uji aktivitas antibakteri terhadap P. acnes 

secara in vitro. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro yang 

terbagi menjadi 4 kelompok perlakuan dengan pengujian aktivitas antibakteri 

berupa pengukuran diameter zona hambat dengan metode sumuran. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi Karbopol 940 dan HPMC 60-SH terhadap 

formula gel submikro partikel ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban) berdasarkan analisis desain faktorial ? 

2. Bagaimana hasil dari evaluasi sifat fisik gel submikro partikel ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) dan bagaimana 

stabilitas fisik dari formula optimum tersebut? 

3. Berapa diameter zona hambat dari gel submikro partikel ekstrak etanol 

daun pegagan optimum dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dibandingkan dengan gel ekstrak etanol daun 

pegagan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh konsentrasi Karbopol 940 dan HPMC 60-SH 

terhadap formula gel submikro partikel ekstrak etanol daun pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban) berdasarkan analisis desain faktorial. 

2. Mengetahui hasil dari evaluasi sifat fisik gel submikro partikel ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) stabilitas fisik dari 

formula optimum tersebut. 

3. Mengetahui diameter zona hambat yang terbentuk dari gel submikro 

partikel ekstrak etanol daun pegagan optimum dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dibandingkan dengan gel 

ekstrak etanol daun pegagan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini antara lain, diperolehnya formula optimum 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun pegagan yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan kestabilan mutu fisik yang 

optimal. Selain itu, manfaat lain  dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah dan data-data yang dihasilkan mengenai hasil aktivitas 

antibakteri dapat menjadi referensi untuk mengembangkan suatu produk 

antijerawat. 
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